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Lampiran 1.
PEDOMAN WAWANCARA

Latar belakang Pernikahan (Rapport)

1.

[

4 W

I~

Bagaimana proses pertemuan pertama kali responden dengan suami?

. Kapan responden menikah?
. Apa tingkat pendidikan suami saat menikahi responden?

. Bagaimana perjalanan suami dalam mencapai tingkat pendidikan hingga S3?

. Kebutuhan Psikologis Responden untuk Menyesuaikan Diri dengan Lingkungan

Sosial.

. Bagaimana sikap lingkungan sosial terhadap responden sehubungan dengan tingkat

pendidikan suami?

. Bagaimana perasaan responden saat berada di lingkungan sosial yang mengetahui

Status pendidikan suami?

. Bagaimana cara responden dalam menghadapi suasana yang tidak nyaman jika

Berada di lingkungan sosial yang mengetahui status pendidikan suami?

. Apakah status pendidikan lingkungan sosial memicu responden untuk menyesuai-

kan diri dengan pendidikan lingkungan sosialnya?

. Usaha apa yang dilakukan responden untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan

Sebagai salah satu bentuk memenuhi tuntutan hubungan sosial?

. Kebutuhan Psikologis Responden Menyesuaikan Diri dengan Pasangan
. Bagaimana perasaan responden setelah suami berpendidikan S3?

. Bagaimana prilaku suami terhadap responden dengan adanya kesenjangan

Pendidikan?

yang menyebabkan responden ingin menyesuaikan diri dengan pasangan?

. Usaha apa yang dilakukan untuk mencapai keinginan menyesuaikan diri dengan

Suami?
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C. Kebutuhan Psikologis Responden untuk Mengurangi Rasa Sepi dan Kejenuhan
1.

2

W

[

= W

[\

4 W

Bagaimana kedekatan responden dengan anak-anak saat mereka masih kecil?

. Bagaimana kedekatan responden sekarang saat anak-anak sudah menjelang

dewasa?

. Apa kegiatan responden sebelum kembali ke bangku kuliah?

. Apa yang menyebabkan responden mempunyai kebutuhan psikologis untuk

Mengurangi rasa sepi dan kejenuhan.

. Usaha apa yang dilakukan responden untuk memenuhi kebutuhan mengurangi

Rasa jenuh dan kesepiah?

. Kebutuhan Psikologis Responden untuk Mengurangi Rasa Takut Kehilangan

Pasangan.

. Bagaimana peran responden dalam keluarga?
. Bagaimana kemandirian responden dalam keluarga?
. Apakah responden pernah bekerja?

. Apa yang menyebabkan responden mempunyai kebutuhan untuk mengurangi

rasa takut kehilangan pasangan?

. Usaha apa yang dilakukan responden untuk mengurangi rasa takut kehilangan

Pasangan?

. Kebutuhan Psikologis Responden untuk Aktualisasi Diri

. Bagaimana responden menilai diri sendiri?

. Bagaimana responden menilai potensi dalam diri?

. Apakah ada keinginan responden untuk mengembangkan potensi dalam diri?

. Usaha apa yang dilakukan responden untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi

Diri?
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F. Kebutuhan Psikologis Responden untuk Berprestasi
1. Apakah ada keinginan responden untuk berprestasi?
2. Mengapa responden ingin berprestasi?

3. Prestasi apa yang ingin diraih oleh responden?

4. Usaha apa yang dilakukan responden untuk meraih prestasi?

G. Kebutuhan Psikologis Responden untuk Menemukan Makna Hidup

1. Bagaimana cara responden memandang makna hidup?

2. Seberapa besar arti makna hidup bagi responden?

3. Mengapa responden mempunyai kebutuhan untuk menemukan makna hidup?

4. Usaha apa yang dilakukan responden untuk menemukan makna hidupnya?

H. Hambatan Belajar

1. Apakah responden mempunyai masalah dengan daya ingat dalam proses belajar?

o

. Apakah peran ganda yang disandang responden menjadi hambatan dalam proses

belajar?

wo

. Apakah rasa malas menjadi salah satu hambatan bagi responden dalam proses

belajar sehubungan dengan kondisi fisik di usia paruh baya

NEN

. Apakah ada hambatan dalam lingkungan sosial kampus sehubungan usia

responden?

—

. Cara Mengatasi Hambatan Belajar

[u—

. Bagaimana cara responden mengatasi hambatan dalam masalah daya ingat?

[S9]

. Bagaimana cara responden dalam mengatasi hambatan dalam masalah peran

ganda?

(V8]

. Apa yang responden lakukan untuk mengatasi rasa malas?

4=

. Bagaimana responden dalam mengatasi hambatan dalam pergaulan di lingkungan

sosial kampus?

(1)

. Apakah usaha-usaha tersebut berhasil?
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Lampiran 2.

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan kesediaan saya menjadi
responden, saya mengerti tujuan penelitian yang dilakukan dan mengetahui
keuntungan serta dampak keikutsertaan saya dalam penelitian ini. Saya juga
memahami bahwa hasil penelitian ini adalah rahasia dan hanya digunakan untuk

kepentingan penelitian,

Nama : Yanti (Nama samaran)
Usia : 51 tahun
Alamat : Medan

Jenis Kelamin : Perempuan.

Demikianlah pernyataan ini saya perbuat dengan sebenarnya untuk kepentingan

penelitian. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Medan, 8 Agustus 2010

Hormat saya,

Yanti

Responden 1
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan kesediaan saya menjadi
responden, saya mengerti tujuan penelitian yang dilakukan dan mengetahui
keuntungan serta dampak keikutsertaan saya dalam penelitian ini. Saya juga
memahami bahwa hasil penelitian ini adalah rahasia dan hanya digunakan untuk

kepentingan penelitian,

Nama : Wati (Nama samaran)
Usia : 46 tahun
Alamat : Jakarta

Jenis Kelamin : Perempuan.

Demikianlah pernyataan ini saya perbuat dengan sebenarnya untuk kepentingan

penelitian. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Medan, 18 April 2010

Hormat saya,

Wati
Responden 2
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